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ABSTRAK 
Sa’ala berarti tanya, minta, mohon, bercakap dan bantahan, namun 
secara umum sering kali sa’ala dikaitkan hanya sebatas makna 
tanya sedangkan faktanya tidak hanya sebatas makna tanya tapi 
memiliki ragam makna dan bentuk. Dari sini timbul persoalan 
bagaimana klasifikasi  dan derivasi lafaẓ sa’ala dalam Alquran  dan 
penafsiran mengenai ayat-ayat yang terdapat lafaẓ sa’ala yang akan 
di jelaskan melalui pembahasan ini. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan penelitian kepustakaan, metode yang menjadi pilihan 
penulis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
kualitatif dan mendapatkan data yang akurat dari kajian pustaka 
content analisis (analisis isi), dalam mengkaji serta mengumpulkan 
data dari sumber-sumber kepustakaan, penulis juga menggunakan 
metode maudhu’i dengan mengambil beberapa ayat serta 
penafsiran para ulama yang berkaitan dengan tema yang dibahas. 
Pentingnya memahami lafaẓ sa’ala ini agar umat Islam memahami 
kemukjizatan Alquran secara kebahasaan dengan jelas. Adapun 
sumber data primer adalah Alquran al-karim dan data skunder 
penulis memperoleh dari berbagai literature, kitab tafsir, kamus, 
karya tulis, buku dan beberapa sumber lainnya yang berkenaan 
dengan lafaẓ sa’ala. Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa 
lafaẓ sa’ala ditemukan dalam  Alquran sebanyak 129 kali dalam 
118 ayat di dalam 47 surah dengan 55 bentuk lafaẓ sa’ala yang 
berbeda-beda. Adapun bentuk sa’ala yang banyak diulang adalah 
َََكنُوَلئْسَي sebanyak 15 kali. Di samping itu setelah melaksakan analisis 
dan kajian terhadap ayat-ayat sa’ala ia memiliki beberapa makna 
yaitu: minta, tanya, mohon, bercakap, dan berbantah-bantahan. 
Kesimpulan penulis membuktikan bahwa lafaẓ sa’ala dalam 
Alquran memiliki beberapa arti namun saling berkaitan. 
Kata kunci: Klasifikasi, derivasi, lafaẓ, sa’ala, dan Alquran. 
  
PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. TRANSLITERASI 
 
Transliterasi Arab – latin yang digunakan dalam penulisan 
skripsi ini, secara umum berpedoman kepada transliterasi ‘Ali 
‘Audah1 dengan keterangan sebagai berikut:   
 
Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
ا Tidak disimbolkan ط 
Ṭ (titik di 
bawah) 
ب B ظ 
Ẓ (titik di 
bawah) 
ت T ع ‘ 
ث TH غ Gh 
ج J ف F 
ح Ḥ ( titik di bawah) ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Dh م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ه H 
ش Sy ء ’ 
ص Ṣ (titik di bawah) ي Y 
ض Ḍ (titik di bawah)   
                                       
1
Ali Audah, Korkondansi Qur’an, Panduan Dalam Mencari Ayat 
Qur’an, Cet: II, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), xiv  
  
Catatan : 
 
1. Vokal Tunggal 
--------- (fathah) = a misalnya,  ثيدح ditulis hadatha 
--------- (kasrah) = i  misalnya,  ليق    ditulis qila 
--------- (dammah) = u misalnya,  يور  ditulis ruwiya 
 
2. Vokal Rangkap 
(ي) (Fathah dan ya) = ay, misalnya, ةريره ditulis 
Hurayrah 
(و)  (fathah dan waw) = aw, misalnya, ديحوت ditulis tawhid 
 
3. Vokal Panjang (maddah) 
(ا)   (fathah dan alif)  = ā, (a dengan garis di atas) 
(ي) (kasrah dan ya)  = ī , (i dengan garis di atas) 
(و)   (dammah dan waw) = ū, (u dengan garis di atas) 
Misalnya : ( ( لوقعم, قيفوت,ناهرب  ditulis burhān, tawfīq, ma’qū 
 
4. Ta’Marbutah (ة) 
Ta’Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya   ( ةفسلفلا
ىلولأا ) = al-falsafat al-ūlā. Sementara ta’marbūtah mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 
misalnya: (  ةلدلاا جهانم , ةيانلاا ليلد ,ةفسلافلا تفاهت )  ditulis Tahāfut 
al-Falāsifah, Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan 
lambang (   ّ_ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat 
syaddah, misalnya (ةيملاسإ) ditulis islamiyyah  
 
6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 
dengan huruf لا transliterasinya  adalah al, misalnya:   سفنلا ,
 فشكلا ditulis al-kasyf, al-nafs.  
7.  
 
  
8. Hamzah (ء)  
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 
ditransliterasikan dengan (’), misalnya: ةكئلام ditulis 
mala’ikah, ئزج ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletak 
di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa 
Arab, ia menjadi alif, misalnya: عارتخا ditulis ikhtirā’ 
 
Modifikasi 
 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis, seperti biasa 
tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shuddieqy. Sedangkan 
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 
Contoh: Mahmud Syaltut. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 
sebagainya. 
 
B. SINGKATAN  
 
 swt. = Subhanahu wa ta ‘ala    
saw. = Salallahu ‘alaīhi wa sallam   
Dkk. = dan kawan-kawan 
QS. = Quran Surah     
Cet. = Cetakan 
ra.  = Raḍiyallahu ‘Anhu     
Vol. = Volume 
HR. = Hadith Riwayat     
Terj. = Terjemahan 
as.  = ‘Alaihi wasallam     
t.tp  = Tanpa tempat menerbit  
 t.p  =Tanpa penerbit 
     An.            = Al 
M.             = Masehi 
 
viii 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Alquran merupakan sebuah mukjizat yang abadi yang mana 
semakin maju ilmu pengetahuan maka semakin nampak 
kemujizatannya, Alquran diturunkan di tengah-tengah bangsa yang 
tingkat balaghahnya sangat tinggi, jadi sangat memungkinkan 
Alquran dijadikan sebagai pedoman hidup serta petunjuk jalan 
yang lurus. Allah menurunkan Alquran kepada Nabi Muhammad 
saw. untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya 
terang menerang dan membimbing ke jalan yang lurus.
1
  
 Dalam Bahasa Arab terdapat karakteristik uslub tersendiri 
yang membedakan dengan bahasa yang lain, bahkan terkadang 
mempunyai satu kosa kata yang memiliki makna ganda, maka 
dengan itu diperlukan ilmu balaghah khususnya menyangkut uslub, 
agar suatu kalimat yang disampaikan sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang ada sehingga pesan-pesan yang hendak disampaikan 
mengenai sasaran secara tepat.
2
 Sebab itu kemukjizatan utama 
Alquran terletak pada balaghahnya, dengan uslub yang indah, 
huruf-huruf yang serasi, serta memperhatikan kondisi dalam 
berbagai hal. Sehingga banyaknya muncul kajian-kajian tentang 
keindahan bahasa Alquran dalam berbagai karya para ulama seperti 
Asrar Balaghah karya Abdul Qahir al-Jurjani (w.471 H), Min 
Balaghah Al-Qur’an karya al-Badawi dan sebagainya dalam 
rangka memperlihatkan kemukjizatan bahasa Alquran.
 3
 
 
                                                             
1
 Mannaʼ Khalil Al-Qatan, Pengantar Studi al-Qur’an, terjemahan 
Aunur Rafiq El-Mazni, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), hlm. 3. 
2
 Nasrudin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2002), hlm. 273.  
3
 Ahmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an  (Malang :UIN Malang Press, 
2009), hlm. 23. 
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Salah satu keindahan bahasa Alquran terlihat pada 
pemilihan kosa kata dalam Bahasa Arab, yang menurut Ibn Jinni 
bukanlah suatu kebetulan, namun setiap kosa katanya mengandung 
falsafah bahasa tersendiri. Misalnya kata qala (asalnya qawala) 
yang terdiri dari huruf qaf, waw, dan lam dapat dibentuk menjadi 
enam macam kata yang mempunyai makna dasar yang sama yaitu 
gerakan. Selain itu, dalam Bahasa Arab juga terdapat ungkapan-
ungkapan seperti ijaz (singkat tetapi padat akan pesan) dan itnab 
(panjang kalimatnya dengan sedikit mengandung pesannya). 
Semua bentuk ungkapan ini diperlukan karena terkait dengan 
konteks lawan bicara. 
Keindahan dan keistimewaan lainnya, Alquran banyak 
memakai kosa kata yang pada lahirnya tampak bersinonim, namun 
bila diteliti secara cermat ternyata masing-masing kosa kata itu 
mempunyai konotasi sendiri-sendiri yang tidak ada pada lafal lain 
yang dianggap bersinonim dengannya
4
. Keindahan dan gaya 
Bahasa Alquran disinyali menjadi daya tarik Alquran yang menyita 
perhatian bangsa Arab sejak pertama kali diturunkan. Alquran 
sebagaimana diketahui dalam menyampaikan pesan-pesan yang 
dibawanya melalui gaya bahasa tersendiri yang berbeda dari uslub-
uslub Bahasa Arab umumnya. Jika dalam bahasa Arab dikenal 
uslub ilmi (gaya bahasa ilmiah), uslub adabi (gaya bahasa sastra), 
dan uslub khattabi (gaya bahasa retorik), maka Alquran mencakup 
semua aspek itu secara utuh. Karena itu, gaya bahasa Alquran 
tersebut tidak mungkin diketegorikan ke dalam salah satu dari 
ketiga uslub itu. Jika demikian halnya, gaya bahasa Alquran 
disebut uslub qur’ani. 
Uslub-uslub Alquran menunjukkan berbagai keindahan dan 
ciri khas tersendiri yang menakjubkan sehingga menarik minat para 
ulama, cendekiawan dan ademisi untuk menelitinya. Keindahan 
gaya bahasa Alquran selanjutnya dapat dikaji tidak hanya dari sisi 
                                                             
4
 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), hlm. 317. 
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redaksionalnya saja melainkan juga dari aspek makna yang 
terkandung di dalamnya. Sebagaimana pernyataan Abi Isba’ yang 
dikutip oleh Naruddin Baidan bahwa keindahan bahasa Alquran itu 
diklasifkasikan menjadi dua kelompok besar yaitu keindahan lafaẓ 
dan keindahan makna.
5
 
Keindahan dari segi lafaẓ misalnya,  lafaẓ adalah apa yang 
diucapkan, baik terdengar maupun tertulis, sedang makna adalah 
kandungan lafaẓ dan tujuan yang hendak dicapai dengan 
pengucapan atau penulisannya. Makna adalah apa yang terdapat 
dalam benak yang dicetuskan melalui lafaẓ. Karena itu, mestinya 
tidak ada lafaẓ tanpa makna dan sebaliknya tidak ada makna tanpa 
lafaẓ yang digunakan oleh pengguna satu bahasa, walau lafaẓ yang 
digunakannnya adalah pinjaman / berasal dari bahasa lain. Lafaẓ 
dan makna oleh sementara ulama diibaratkan seperti ruh dan jasad, 
keduanya tidak boleh dipisahkan, karena kalau terpisah ia mati. Di 
samping itu, masing masing anggota badan ada tempat dan 
fungsinya, begitu juga lafaẓ dan makna-maknanya. Berdasarkan 
penjelasan di atas penulis ingin mengkaji kembali mengenai lafadz 
di dalam Alquran terkusus pada lafadz sa’ala, yang mana lafadz 
sa’ala merupakan salah satu lafadz yang banyak diulang dalam 
Alquran, sebanyak 129 kali, baik dalam bentuk yang sama maupun 
dalam bentuk yang berbeda. Beberapa di antaranya:  
QS. al-Ma’arij: 1 
          
“seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan 
menimpa” 
 
                                                             
5
 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, hlm. 262-263. 
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QS. al-Baqarah:189 
                       
                     
                      
       
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi 
manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan 
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 
QS. al-Qiyamah:6 
            
Ia berkata: "Bilakah hari kiamat itu? 
 Oleh karena itu penulis ingin melihat klasifikasi dan 
derivasi lafadz sa’ala  yang terdapat di dalam Alquran. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar berlakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengklasifikasian dan derivasi lafaẓ sa’ala dalam 
Alquran? 
2. Bagaimana penafsiran  mengenai ayat-ayat yang terdapat lafaẓ 
sa’ala dalam Alquran? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk memahami bagaimana bentuk pengklasifikasian dan 
derivasi lafadz sa’ala dalam Alquran. 
2. Untuk memahami bagaimana penafsiran para ulama terhadap 
lafadz sa’ala. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Menambah wawasan bagi pengkaji Alquran dalam rangka 
menumbuhkan   kesadaran untuk memahami makna Alquran 
dengan lebih hati-hati, tidak hanya dari segi kandungannya 
secara umum, tetapi juga memahami setiap lafaẓ yang 
digunakan dalam mengungkapkan suatu hal. 
2. Memperluas pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu tafsir. 
 
D. Kajian Pustaka 
Untuk mendukung penelitian ini penulis melakukan 
penyelusuran kepustakaan, tinjauan pustaka juga sangat diperlukan 
dalam melengkapi tulisan ini dengan mengkaji beberapa buku yang 
berkenaan dengan permasalahan di atas. 
Penulis melakukan penelitian ini dari berbagai macam 
sumber, di antaranya: Mu’jam al-Mufahras Li Alfadz al-Qur’anul 
Karim, karya Muhammad Fu’ad Abdu al-Baqi. Kitab ini 
 
 
6 
 
menjelaskan tentang derivasi bentuk lafadz sa’ala serta ayat-
ayatnya.
6
 
Al-Raghib al-Ashfahani, dalam bukunya  Al-Mufradat fi 
Gharibil Qur’an, juga menjelaskan tentang lafaẓ sa’ala dan sedikit 
menjelaskan ayat-ayat yang terdapat lafadz sa’ala tersebut.7 
M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya, “Al-Mishbah” 
juga menjelaskan mengenai lafadz sa’ala. Begitu juga dengan 
beberapa kitab tafsir lainnya. 
Penulis juga mendapatkan penelitian mengenai sa’ala 
dalam penelitianya berjudul al-sual dan al-jawab, yang mana 
dalam penelitian tersebut  menjelaskan al-sual dan al-jawab secara 
umum  serta kaidah dan pola al-sual dan al-jawab. Namun penulis 
tidak menemukan pengklasifikasian terkusus mengenai lafadz 
sa’ala, oleh karenanya dalam penelitian ini penulis ingin 
mengklasifikasikan lafadz sa’ala yang terdapat dalam Alquran. 
E. Kerangka Teori 
Bahasa Arab mempunyai karakteristik uslub tersendiri yang 
membedakan dengan bahasa bahasa lain, bahkan terkadang 
mempunyai banyak kosa kata yang mempunyai satu makna. Para 
ulama menamainya pembahasan tersebut dalam konteks makna 
kosa kata Alquran yakni al-Wujuh wa an-Nazhair, dengan 
demikian al-Wujuh diartikan mempunyai kesamaan lafaẓ dan 
perbedaan makna sedangkan an-Nazhair mempunyai banyak lafaẓ 
namun memiliki makna yang sama.
 8
 
                                                             
6
 Muhammad Fuad ‘Abd. Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-
Quran  al-Karim (Jakarta: Maktabah Dahlan, 1945), hlm. 336. 
7
Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, Terjemahan 
Ahmad Zaini Dahlan, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), hlm. 322. 
8
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 
hlm. 119. 
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Dalam mengkaji pembahasan yang akan dibahas mengenai 
pengklasifikasian lafadz sa’ala. Untuk memudahkan dalam 
menjelaskan topik yang akan dibahas, memerlukan beberapa 
referensi yang tepat dan benar, baik bersumber dari bacaan, 
menelaah keperpustakaan dan bimbingan dari dosen. Penulis 
mengambil sumber Alquran sebagai dalil nas. Selain itu penulis 
menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan topik.  
Pengkajian ini adalah pengklasifikasi dan derivasi lafaẓ 
sa’ala dalam Alquran, sejalan dengan itu, maka kerangka teori 
yang digunakan adalah teori yang mengakui dan mendukung kitab 
suci sebagai sumber pengetahuan. Dengan demikian, dalam 
mengklasifikannya penulis melalui beberapa tahapan: menentukan 
topik, mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan topik, 
seperti dalam pengkajian ini penulis merujuk kepada Mu’jam al-
Mufahras Li Alfadz al-Qur’anul Karim, kemudian penulis juga 
merujuk kepada kamus-kamus untuk melihat variasi makna lafadz 
sa’ala, dan sumber lainnya sebagai penguat. 
F.  Metode Penelitian 
Untuk melakukan penelitian, setiap penulis harus memiliki 
metode, agar penelitian tersebut dapat dipertanggung jawabkan. 
Oleh karena itu, penulis membagi menjadi empat bagian: 
1. Jenis penelitian 
Metode yang menjadi pilihan penulis dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode kualitatif dan mendapatkan 
data yang akurat dari kajian pustaka content analisis (analisis isi), 
dalam mengkaji serta mengumpulkan data dari sumber-sumber 
kepustakaan, penulis juga menggunakan metode maudhu’i dengan 
mengambil beberapa ayat serta penafsiran para ulama yang 
berkaitan dengan tema yang dibahas. 
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2. Sumber data 
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil sumber 
data melalui kitab-kitab, kamus, dan buku-buku yang berhubungan 
dengan judul skripsi yang diangkat. Untuk memudahkan penulis 
dalam menyelesaikan skripsi ini, maka sumber data penelitian yang 
digunakan terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sekunder. 
Adapun sumber primer adalah Alquran yang di dalamnya terdapat 
permasalahan yang dikaji. Sedangkan sumber skunder adalah buku-
buku atau karya-karya lain yang berkaitan dengan  pembahasan. 
3. Teknik pengumpulan data 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 
content analisis (analisis isi), maka dalam pengumpulan data 
penulis mengumpulkan dengan cara menelaah buku-buku dan 
kitab-kitab yang berkaitan dengan tema dan melacak ayat-ayat serta 
hadis-hadis yang berhubungan. 
4. Analisis data 
Penelitian ini menggunakan metode  analisis isi (countent 
analisis) dalam konteks metode maudhu’i. Maka untuk mencapai 
usaha maksimal dalam penelitian, penulis melakukan langkah-
langkah penelitian tafsir tematik yaitu, 
a. Menentukan topik masalah dalam hal ini yang menjadi tema 
pembahasan adalah masalah pengklasifikasian lafadz sa’ala 
dalam Alquran  
b. Mengumpulkan ayat-ayat yang terdapat lafadz sa’ala. 
c. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna, 
sistematis dan utuh. 
d. Mengklasifikasikan ayat-ayat yang terdapat lafadz sa’ala 
serta penjelasan ayat-ayat tersebut, dan lain-lain yang relevan bila 
dipandang penting, sehingga pembahasan menjadi sempurna dan 
semakin jelas. 
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G. Sistematika Penulisan 
Dalam teknik penulisan penulis berpedoman pada buku 
panduan penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 
Ar-Raniry yang diterbitkan oleh Ushuluddin publishing UIN ar-
Raniry tahun 2017. Sedang dalam menerjemahkan ayat-ayat 
Alquran penulis menggunakan Alquran dan terjemahannya, yang 
diambil dari program komputer. Dalam penelitian ini, penulis 
membaginya kepada empat bab yaitu: 
Bab pertama merupakan bagian pendahuluan sebagai 
pengantar umum tulisan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan, untuk 
menjelaskan bagaimana cara yang akan dilakukan dalam penelitian. 
Bab dua penulis akan memaparkan penjelasan secara umum 
mengenai terminologi lafadz sa’ala dan juga surah-surah yang 
terdapat lafadz sa’ala. 
Bab tiga merupakan pembahasan utama dari penelitian ini 
yang akan membahas, pengklasifikasian dan derivasi  lafadz sa’ala 
dalam Alquran, seperti lafadz sa’ala ditinjau dari penyebutan 
lafaẓnya, lafadz sa’ala ditinjau dari makkiyah madaniyah nya dan 
beberapa tinjauan lainnya, juga penafsiran ulama mengenai ayat 
tersebut. Dan pada bab ini juga terdapat analisis penulis. 
Bab empat merupakan bagian penutup sebagai rumusan 
kesimpulan dari hasil penelitian terhadap permasalahan yang telah 
dikemukakan di atas, sekaligus menjadi jawaban atas pokok 
masalah yang telah dirumuskan, dan dilengkapi dengan saran-saran 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
TERMINOLOGI LAFAẒ SA’ALA DALAM AL-QURAN 
A. Pengertian Klasifikasi dan Derivasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, klasifikasi adalah 
penyusunan bersistem, kelompok atau golongan menurut kaidah 
atau standar yang ditetapkan. Mengklasifikasi adalah menggolong-
golongkan menurut jenis, menyusun kedalam golongan.
1
 
Sedangkan derivasi adalah pengimbuhan, yang tidak bersifat 
infleksi pada bentuk dasar untuk membentuk kata.
2
 
B. Pengertian Sa’ala  
Kata لاَؤُّسلا merupakan bentuk masdar dari ََلَأَس- َلَأْسَيَ  yang 
dalam kamus al-munjid طلبَ  dan ىعدتسا atau permintaan sesuatu 
kepada orang lain dan dapat juga dikususkan pada makna رابختسا 
atau meminta penjelasan tentang sesuatu kepada orang lain.
3
 
Makna serupa juga dijelaskan oleh Mu’jam al-Wasit. Dalam KBBI 
kata tanya memiliki arti permintaan, keterangan, penjelasan. 
Bertanya diartikan meminta keterangan, meminta supaya diberi 
tahu (tentang sesuatu). Pertanyaan juga memiliki arti perbuatan 
bertanya, permintaan keterangan, sesuatu yang ditanyakan.
4
 
Sedangkan mohon memiliki arti minta, minta izin, minta diri, 
bermohon, memnyampaikan permintaan, permohonan, 
permintaan.
5
  
                                                             
1
Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 574. 
2
 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa, hlm. 256. 
3
 Louis Ma’luf, al-Munjid fī al-Lughah wa al-Aʻlam (Beirut: Dar al-
Masyriq, 2008),  hlm. 316 
4
Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa, hlm.  841. 
5
Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa, 581. 
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Kata لاَؤُّسلا artinya adalah meminta pengetahuan (bertanya) 
atau sesuatu yang mengantar pada pengetahuan, atau dapat juga 
meminta harta (mengemis) atau sesuatu yang mengantar pada 
harta. Permintaan pengetahuan jawabannya melalui lisan dan 
tangan sebagai perwakilan dari tulisan dan isyarat, sementara 
permintaan harta jawabannya melalui tangan dan lisan sebagai 
perwakilan baik dengan janji atau dengan mengembalikannya. Jika 
dikatakan bahwa kata لاَؤ ُّسلا adalah meminta pengetahuan, lalu 
bagaimana hal itu biasa dibenarkan padahal sebagaimana diketahui 
bahwa Allah juga menggunakan kata الاَؤُّسل  (bertanya) kepada para 
hambaNya.
6
 
 Ada pertanyaan yang ditujukan untuk memberitahukan 
kaumnya sekaligus sebagai celaan bagi mereka, bukan untuk 
meminta pengetahuan bagi Allah, karena sesungguhnya Allah 
adalah dzat yang Maha mengetahui terhadap sesuatu yang ghaib, 
maka pertanyaan itu bukanlah untuk meminta pengetahuan. Dan 
pertanyaan Allah terkadang digunakan untuk menunjukkan 
ketinggian Nya dan terkadang digunakan sebagai bentuk celaan. 
Seperti firman Allah yang berbunyi: 
  َ   َ َََََ
Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-
hidup ditanya (QS. al-Takwir : 8). 
 Maksudnya pertanyaan itu untuk memberitahu orang yang 
ditanya. Kata  ُلاَؤ ُّسلا  yang berarti pertanyaan, jika ia dimaksudkan 
untuk meminta pengetahuan, maka itu membutuhkan pada objek 
(maf’ul) kedua, terkadang kata objek itu dapat menggunakan 
dirinya, dan terkadang dapat dengan menggunakan huruf jar. 
                                                             
6
 Ar-Raghib al-Ashfahani,  Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terjemahan 
Ahmad Zaini Dahlan, (Depok:Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), hlm. 322. 
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Contohnya seperti kalimat اَذََك  ه تَلأَس artinya, aku menanyainya 
tentang ini, atau seperti kalimat َلأَساَذََك ْنَعَ  ه ت  artinya, aku 
menanyainya tentang ini, dan penggunaan kata objek dengan 
menggunakan huruf  نع itu lebih banyak. 7 
Contohnya seperti firman Allah surah al-isra: 85 yang berbunyi: 
  ََََ ََ َ َََ َ
 َ ََ  َََََ
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 
“Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu 
diberi pengetahuan melainkan sedikit”. (QS. al-Isra’: 85) 
 
  َ َ َ   ََ َ  َ َ  َ
 َََََ
Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Dzulkarnain. Katakanlah: “Aku akan bacakan kepadamu 
cerita tantangnya”. (QS. al-kahfi:83) 
  
 Secara terminologi Khalid Abdurrahman al-Akk 
menjelaskan bahwa yang disebut dengan al-sual adalah sebagai 
suatu permulaan.
8
 Bisa juga dikatakan upaya untuk mendapat 
pemahaman.  
                                                             
7
 Ar-Raghib al-Ashfahani,  Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, hlm. 323. 
8
 Khalid Abdurrahman al-Akk, Ushul at-Tafsir wa Qawa’idhuha 
(Berut: Dar an Nafais, 1986), hlm. 318. 
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C. Surah-surah yang terdapat Lafadẓ Sa’ala  
Lafaẓ sa’ala disebutkan sebanyak 129 kali.9 
No   Surah Ayat     
1.  Al-Ma’arij 1, 10, 25 
2.  Al-Kahfi 76,70, 83, 19 
3.  Yunus 72, 94 
4.  Saba’ 47, 25 
5.  Al-Baqarah 61, 186, 108, 273, 189, 
215, 217, 219, 220, 222, 
211, 119, 134, 141, 177. 
6.  Ibrahim 34 
7.  Al-Ahzab 53, 8, 63, 20, 53, 14, 15 
8.  Al-Taubah 65 
9.  Al-Ankabut 61, 63, 13 
10.  Luqman 25 
11.  Al-Zumar 38 
12.  Al-Zhukhruf 9, 87, 45, 44, 19 
13.  Al-Maidah 4, 102, 101 
14.  Al-Mulk 8 
15.  Al-Nisa’ 153, 32 
16.  Hud 47, 29, 51, 46 
17.  Al-Furqan 57, 59, 16 
18.  Al-Syu’ara 109, 127, 145, 164, 180 
19.  Shad 86, 24 
20.  Al-Syura 23 
                                                             
9
 Muhammad Fuad ‘Abd. Bāqī, al-Mu'jam al-Mufahras li alfaz al-
Qurān  al-Karim, (Jakarta: Maktabah Dahlan, 1945), 336-338 
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21.  Yusuf  104, 82, 50, 7 
22.  Al-Mu’minun 72, 113, 101 
23.  Al-Thur  40, 25 
24.  Al-Qalam 46, 40 
25.  Thaha 132, 105, 36 
26.  Al-‘Araf  6, 187, 163 
27.  Al-Hijr 92 
28.  Al-Qiyamah 6 
29. Yasin 21 
30. Muhammad 36, 37 
31. Al-Rahman 29, 39 
32. Al-Mumtahanah 10 
33. Al-Dzariyat 12, 19 
34. Al-Anfal 1 
35. Al-Isra’  85, 101, 34, 36 
36. Al-Naziat 42 
37. Al-Nahl 43, 56, 93 
38. Al-Anbiya’ 7, 63, 13, 23 
49. Al-Takwir 8 
40. Al-Takatsur 8 
41. Al-Qashash 78, 66 
42. Al-Naba’ 1 
43. Al-Shaffat 27, 50, 24 
44. Al-Mudatsir 40 
45. Al-Dhuha 10 
46. Fushilat 10 
47. Al-An’am 90 
 
D. Taraduf dan Musytarak 
Dalam kajian bahasa Arab istilah taraduf atau sinonim 
untuk menyebutkan kata yang berdekatan maknanya. Seperti  yang 
di kutip Ibnu Jinni, mendefinisikan teraduf adalah ta'adil al-
amthilah wa talaqi al-ma'ani (lafaẓ-lafaẓ yang berbeda, tapi 
15 
 
maknanya memiliki titik pertemuan). Sedangkan Al-Fakhr al-Razi  
mendefinisikan taraduf  ialah lafaẓ-lafaẓ yang menunjukkan pada 
sesuatu tertentu dengan satu ungkapan.
 10
 
Menurut Taufiqurrahman taraduf ialah dua kata atau lebih 
yang maknanya kurang lebih sama, yakni kurang lebih karena 
memang tidak akan ada dua buah kata yang berlainan yang 
maknanya persis sama. Yang sama hanyalah informasinya saja, 
sedangkan maknanya tidak persis sama.
11
 Adapun pendapat 
bahwaannya tidak selalu satu kata memiliki satu makna, bisa jadi 
ada dua atau lebih maknanya, sebaliknya, tidak selalu satu makna 
hanya memiliki satu lafaẓ. Jika dilihat pada umumnya memang satu 
lafaẓ memiliki satu makna tertentu. Dalam kontekas hubungan 
lafaẓ dan makna para pakar membaginya dalam empat macam 
yaitu: 
1. Lafaẓ-lafaẓ yang beraneka ragam dan mempunyai 
makna yang beraneka ragam pula. seperti kata insān, 
faras, qalam dan lainnya. Lafaẓ-lafaẓ tersebut 
memiliki makna tertentu dan tersendiri yang berbeda-
beda dengan makna lafaẓ yang lain. 
2.  Satu lafaẓ memiliki aneka makna yang berbeda-beda 
seperti kata 'ain maknanya "mata" yakni organ yang 
digunakan melihat, dapat juga berarti perhatian, mata-
mata atau sumber air mata serta arti lainnya. Dan ini 
merupakan musytarak. 
Musytarak terbagi kedalam dua macam yaitu: 
musytarak lafzi ialah kata yang sejak semula 
ditetapkan oleh pengguna bahasa memiliki dua makna 
atau lebih, sedangkan musytarak maknawi adalah kata 
yang sejak semula digunakan sebagai himpunan dari 
                                                             
10
 Ahmad Muzakki, Stalistika Al-Qurān, (Malang: UIN Malang Press, 
2009), hlm. 48. 
11
 Taufiqurrachman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang 
Press, 2008),  hlm 23.  
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sekian banyak hal yang menyatu, tetapi berbeda-beda 
maknanya.  
3. Beragam lafaẓ memiliki satu makna yang sama, seperti 
kata saif, husam, muhammad dan lainnya. Ini dinamai 
mutarādif  atau sinonim. 
4. Lafaẓ-lafaẓ yang mempunyai dua makna yang bertolak 
belakang, seperti kata 'as'as yang terdapat dalam surah 
al-Takwir: 17, ia bisa berarti datangnya malam, bisa 
juga kepergiannya. Atau kata qurūʼ yang terdapat 
dalam surah al-Baqarah: 228, ia bisa berarti suci dapat 
juga berarti haid.
12
  
 Imam Jalaluddin as-Suyuthi dalam kitabnya al-Itqan fi 
Ulum al-Quran menjelaskan mengenai wujuh dan an-nadhair, 
wujuh ialah lafal musytarak yang digunakan dalam beberapa 
makna, seperti kalimah al-ammah. Adapun nadhair adalah lafal-
lafal yang bertepatan maknanya. Adapun yang mengatakan bahwa 
al-nadhair adalah dalam lafal, sedangkan al wujuh dalam makna.
13
                                                             
12
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), 
hlm. 108. 
13
 Imam Jalaluddin as-Suyuthi,  Al-Itqan fi Ulum al-Quran (Surakarta: 
Indiva Pustaka, 2018),  hlm. 561 
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BAB III 
KLASIFIKASI DAN DERIVASI LAFAẒ SA’ALA DALAM 
AL-QURAN 
A. Klasifikasi Lafaẓ Sa’ala dalam Alquran 
  Jika diperhatikan setiap lafaẓ dalam Alquran, akan terasa 
sekali bahwa pemakaian lafaẓ tersebut sangat tepat dan akurat, 
sehingga letak dan bentuk, serta jenis kata yang digunakan sesuai 
dengan sasaran tersebut. Oleh sebab itu untuk memahami Alquran, 
maka penguasaan kosa kata secara mendalam dan luas sangat 
dibutuhkan, tidak hanya dilihat dari sudut susunannya dalam suatu 
ayat, akan tetapi juga dilihat dari sudut jenis dan bentuknya serta 
dari segi lainnya, yang harus dikuasai oleh mufasir.
1
  
Penyebutan lafaẓ sa’ala di dalam Alquran ditemukan 
sebanyak 129 kali dalam 118 ayat dalam 47 surat dalam Alquran. 
Hasil yang didapatkan adalah berdasarkan penelitian penulis juga 
berdasarkan kepada kitab Al-Mu’jam al-Mufaharas li alfaz al-
Qur’an al-Karim, karangan Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi.  
Untuk mempermudah pemahaman, penulis memasukkan 
lafaẓ sa’ala dengan mengklasifikasikannya dari segi bentuk lafaẓ, 
nama surat, bilangan ayat, bilangan lafadẓ diulang dan makna 
secara umum berdasarkan tabel berikut: 
1. Lafaẓ sa’ala di tinjau dari penyebutan lafaẓnya 
No. Surat, Ayat Makna Bentuk  
1.  Al-Ma’arij: 1 Minta ََلَأَسَ
2.  Al-Kahfi: 76 Tanya ََكُتَْلأَس 
                                                             
1
 Nasruddin Baidan, Wawasan Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), hlm. 321. 
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3.  Yunus: 72 
Saba’: 47 
Minta 
Minta  
َْمُكُتَْلاَس 
4.  Al-Baqarah: 61 Minta  َْمُتَْلاَس 
5.  Ibrahim: 34 Mohon  َُهُوُتَُأَس 
6.  Al-Ahzab: 53 Minta  َنُهوُمُتَْلأَس 
7.  Al-Taubah: 65 
Al-Ankabut: 61,63 
Luqman: 25 
Al-Zumar: 38 
Al-Zukhruf: 9,87 
Tanya 
Tanya, tanya 
Tanya 
Tanya 
Tanya 
ََََََْمُه َتَْلأَس 
8.  Al-Baqarah: 186 Tanya ََكََلأَس 
9.  Al-Maidah: 102 Tanya  َاَلََأَس 
10.  Al-Mulk: 8 Tanya َُْمَلََأَس 
11.  Al-Nisa’: 153 Minta اوَُلأَس 
12.  Hud: 47 Mohon  ََكََلأْسَأ 
13.  Al-An’am: 90 
Hud: 29,51 
Al-Furqan: 57 
Al-Syu’ara: 109, 127, 
145, 164, 180 
Shad:86 
Al-Syura: 23 
Minta  
Minta, minta 
Minta  
Minta  
 
Minta  
Minta  
َْمُكُل َئْسَأ 
14.  Hud: 46 Mohon   َنْلئْسَت 
15.  Al-Kahfi: 70 Tanya َ نْل َئْسَت 
16.  Yusuf: 104 
Al-Mu’minun: 72 
Minta 
Minta 
َْمُهُل َئْسَت 
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Al-Thur: 40 
Al-Qalam: 46 
Minta 
Minta  
17.  Al-Baqarah: 108 
Al-Maidah: 101, 101 
Minta 
Tanya   
اوَُلأْسَت 
18.  Thaha: 132 Minta  ََكُل َئْسَن 
19.  Al-‘Araf: 6, 6 Tanya   َنَل َئْسَنَل 
20.  Al-Hijr: 92 Tanya  َْمُه  نَل َئْسَنَل 
21.  Al-Ahzab: 8 
Al-Ma’arij: 10 
Al-Qiyamah: 6 
Tanya  
Tanya  
Tanya  
 َلَئْسَي 
22.  Al-Nisa’: 153 
Al-Ahzab: 63 
Minta  
Tanya 
ََكُل َئْسَي 
23.  Yasin: 21 
Muhammad: 36 
Minta  
Minta 
َْمُكُل َئْسَي 
24.  Muhammad: 37 Minta اَهوُمُكْل َئْسَي 
25.  Al-Rahman: 29 Minta  َُهُل َئْسَي 
26.  Mumtahanah: 10 Minta اوُل َئْسَي 
27.  Al-Baqarah: 273 
Al-Ahzab: 20 
Al-Dzariyat:12 
Minta 
Tanya  
Tanya  
ََنوُل َئْسَي 
28.  Al-Baqarah: 189, 215, 
217, 219, 219, 220, 222 
Al-Maidah: 4 
Al-‘Araf: 187, 187 
Al-Anfal: 1 
Al-Isra: 85 
Al-Kahfi: 83 
Thaha: 105 
Al-Naziat: 42 
Tanya  
Tanya 
Tanya 
Tanya 
Tanya 
Tanya 
Tanya  
Tanya 
Tanya  
ََكَنوُل َئْسَي 
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29.  Yunus: 94 
Yusuf: 82 
Al-Isra: 101 
Al-Mu’minun: 113 
Al-Furqan: 59 
Al-Zhukhruf: 45 
Tanya 
Tanya 
Tanya 
Tanya 
Tanya 
Tanya 
 َلَئْسَا 
30.  Yusuf: 50 Tanya َُهلَئْسَف 
31.  Al-‘Araf: 163 Tanya َْمُهْل َئْسَو 
32.  Al-Nisa’: 32 
Al-Nahl: 43 
Al-Anbiya’: 7 
Al-Mumtahanah: 10 
Mohon 
Tanya 
Tanya 
Minta 
اوُل َئْسا 
33.  Al-Anbiya’: 63 Tanya َْمُهوُل َئْسَف 
34.  Al-Ahzab: 53 Minta  َنُهوُل َئْسَف 
35.  Al-Baqarah: 211 Tanya  َْلَس 
36.  Al-Qalam: 40 Tanya َْمُهْلَس 
37.  Al-Baqarah: 108 Minta ََل ئُس 
38.  Al-Takwir: 8 Tanya َْتَل ئُس 
39.  Al-Ahzab: 14 Minta اوُل ئُس 
40.  Al-Baqarah: 119 Minta َُلَئْسُت 
41.  Al-Nahl: 56,93 
Al-Takatsur: 8 
Tanya 
Tanya 
 َنُل َئْسُتَل 
42.  Al-Baqarah: 134,141 
Al-Anbiya’: 13 
Saba’: 25 
Al-Zhukhruf: 44 
Minta  
Tanya  
Tanya 
Minta 
ََنوُل َئْسُت 
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43.  Saba’: 25 Tanya َُلَئْسُت 
44.  Al-Anbiya’: 23 
Al-Qashash: 78 
Al-Rahman: 39 
Tanya 
Tanya 
Tanya 
َُلَئُْسي 
45.  Al-Ankabut: 13 Tanya  َنُل َئْسُيَل 
46.  Al-Anbiya’: 23 
Al-Zhukhruf: 19 
Tanya 
Minta 
ََنوُل َئُْسي 
47.  Al-Nisa’: 1 Tanya ََنوُلَءاَسَت 
48.  Al-Kahfi: 19 Tanya اوُلَءاَسَتَي ل 
49.  Al-Mu’minun: 101 
Al-Qashash: 66 
Al-Shaafat: 27,50 
 
 
Al-Thur: 25 
Al-Mudatsir: 40 
Al-Naba’: 1 
Tanya 
Tanya 
Berbantah-
bantahan, 
bercakap-cakap 
Tanya 
Tanya 
Tanya 
ََنوُلَءاَسَت َي 
50.  Thaha: 36 Minta ََكَلْؤُسَ 
51.  Shad: 24 Minta  َلاَؤُس 
52. p Al-Dzariyat: 19 
Al-Ma’arij: 1,25 
Al-Dhuha: 10 
Minta 
Minta 
Minta 
 َل ئَاَس 
53.  Al-Baqarah: 177 
Yusuf: 7 
Fushilat: 10 
Minta 
Tanya 
Tanya 
ََي ل ئا سلا 
54.  Al-Isra’: 34,36 
Al-Furqan: 16 
Al-Ahzab: 15 
Minta 
Mohon 
Minta  
َألوُئْسَم 
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55.  Al-Shaafat:24 Tanya ََنوُلوُئْسَم 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
lafaẓ sa’ala dalam Alquran memiliki beberapa bentuk lafaẓ dan 
berjumlah 55 bentuk. Seperti kata ََكَنوُل َئْسَي disebut sebanyak lima 
belas kali, kata َْمُكُل َئْسَأ disebut sebanyak sebelas kali, kata ََنُولَءاَسَتَي, 
ََْمُه َتَْلأَس disebut sebanyak tujuh kali, kata  َلَئْسَا disebutkan sebanyak 
enam kali, kata ََنوُل َئْسُت disebut sebanyak lima kali, kata َألوُئْسَم, َ اَس
 َل ئ, اوُل َئْسا, َْمُهُل َئْسَت disebut sebanyak empat kali, kata  َنُل َئْسُتَل, اوَُلأْسَت, 
ََي ل ئا سلا, َُلَئُْسي, ََنوُل َئْسَي,   َلَئْسَي disebut sebanyak tiga kali, kata ََنوُل َئُْسي, 
َْمُكُتَْلاَس, ََكُل َئْسَي, َْمُكُل َئْسَي,  َنَل َئْسَنَل disebut sebanyak dua kali, kata ََلَأَس, 
ََكُتَْلأَس, َْمُتَْلاَس, َُهُوُتَُأَس,  َنُهوُمُتَْلأَس, ََكََلأَس, َاَلََأَس, َُْمَلََأَس, اوَُلأَس, ََكََلأْسَأ, 
َْلئْسَت َن , َ  نْل َئْسَت, ََكُل َئْسَن, َْمُه  نَل َئْسَنَل, اَهوُمُكْل َئْسَي, َُهُل َئْسَي, اوُل َئْسَي, َُهلَئْسَف, 
َْمُهْل َئْسَو, َْمُهوُل َئْسَف,  َنُهوُل َئْسَف, َْلَس, َْمُهْلَس, ََل ئُس, َْتَل ئُس, اوُل ئُس, َُلَئْسُت, َُلَئْسُت, 
 َنُل َئْسُيَل, ََنوُلَءاَسَت, اوُلَءاَسَتَي ل, ََكَلْؤُس,  َلاَؤُس, dan ََنوُلوُئْسَم masing-masing 
disebut hanya sekali saja. Makna yang penulis cantumkan pada 
table tersebut merupakan makna umum atau keyword yang 
terkandung dalam penafsiran lebar bagi tiap-tiap bentuk lafaẓ 
sa’ala yang ditemukan dalam Alquran. 
2. Lafaẓ Sa’ala beserta turunnya ayat (Makiyah dan Madaniyah)  
Makiyah adalah surat atau ayat-ayat Alquran yang diturunkan 
sebelum َ Nabi Muhammad hijrah ke Madinah. Tanpa peduli 
apakah ayat itu turun di Makkah atau di tempat lain. Sedangkan apa 
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yang disebut al-madany ialah kelompok surat dan ayat Alquran 
yang diturunkan sesudah Nabi Muhammad hijrah ke Madinah 
walaupun turunnya di Makkah.
 2
 
No
. 
  Surat  Tertip 
Mushaf 
Periodesasi 
Makky  Madani
y  
1.  Al-Ma’arij: 1, 10, 25 70 √  
2.  Al-Kahfi: 76, 70, 83, 19 18 √  
3.  Yunus: 72, 94 10 √  
4.  Saba’: 47, 25 34 √  
5.  Al-Baqarah: 61, 186, 108, 
273, 189, 215, 217, 219, 
220, 222, 211, 119, 134, 
141, 177. 
2        √ 
6.  Ibrahim: 34 14 √  
7.  Al-Ahzab: 53, 8, 63, 20, 
53, 14, 15 
33  √ 
8.  Al-Taubah: 65 9  √ 
9.  Al-Ankabut: 61, 63, 13 29 √  
10.  Luqman: 25 31 √  
11.  Al-Zumar: 38 39 √  
12.  Al-Zhukhruf: 9, 87, 45, 44, 
19 
43 √  
13.  Al-Maidah: 4, 102, 101 5  √ 
14.  Al-Mulk: 8 67 √  
15.  Al-Nisa’: 153, 32 4  √ 
16.  Hud: 47, 29, 51, 46 11 √  
17.  Al-Furqan: 57, 59, 16 25 √  
18.  Al-Syu’ara: 109, 127, 145, 
164, 180 
26 √  
                                                             
2
 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta:Raja Wali Pers, 
2013), hlm. 276 
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19.  Shad: 86, 24 38 √  
20.  Al-Syura: 23 42 √  
21.  Yusuf: 104, 82, 50, 7 12 √  
22.  Al-Mu’minun: 72, 113, 
101 
23 √  
23.  Al-Thur: 40, 25 52 √  
24.  Al-Qalam: 46, 40 68 √  
25.  Thaha: 132, 105, 36 20 √  
26.  Al-‘Araf: 6, 187, 163 7 √  
27.  Al-Hijr: 92 15 √  
28.  Al-Qiyamah: 6 75 √  
29. Yasin: 21 36 √  
30. Muhammad: 36, 37 47  √ 
31. Al-Rahman: 29, 39 55  √ 
32. Al-Mumtahanah: 10 60  √ 
33. Al-Dzariyat: 12, 19 51 √  
34. Al-Anfal: 1 8  √ 
35. Al-Isra’: 85, 101, 34, 36 17 √  
36. Al-Naziat: 42 79 √  
37. Al-Nahl: 43, 56, 93 16 √  
38. Al-Anbiya’: 7, 63, 13, 23 21 √  
49. Al-Takwir: 8 81 √  
40. Al-Takatsur: 8 102 √  
41. Al-Qashash:78, 66 28 √  
42. Al-Naba’: 1 78 √  
43. Al-Shaffat: 27, 50, 24 37 √  
44. Al-Mudatsir: 40 74 √  
45. Al-Dhuha: 10 93 √  
46. Fushilat: 10 41 √  
47. Al-An’am: 90 6 √  
 
Surah-surah yang di dalamnya terdapat lafaẓ sa’ala lebih 
dominan tergolong ke dalam makiyah dibandingkan madaniyah.  
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3. Dua lafaẓ sa’ala dalam satu ayat 
No Lafaẓ Surat dan Ayat 
1. ََلَأَس dan  َل ئَاَس Al-Ma’arij: 1 
2. ََنوُل َئْسُت dan َُلَئْسُت Saba’: 25 
3. ََل ئُس dan اوَُلأْسَت Al-Baqarah:108  
4. اوَُلأْسَت  Al-Maidah: 101 
5. ََكُل َئْسَي dan اوَُلأَس Al-Nisa’: 153 
6.  َنَل َئْسَنَل  Al-‘Araf: 6  
7. ََنوُل َئُْسي dan َُلَئُْسي Al-Anbiya’: 23 
8.  ََكَنوُل َئْسَي Al-Baqarah: 219 
9.  ََكَنوُل َئْسَي Al-‘Araf: 187 
10.   َنُهوُل َئْسَف Al-Ahzab: 53 
11. اوُل َئْسَي Al-Mumtahanah:10 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan, bahwa ada 11 
ayat yang masing-masing di dalamnya terdapat dua lafaẓ sa’ala, 
baik dalam bentuk yang sama maupun berbeda. 
 
B. Derivasi Lafaẓ Sa’ala 
Derivasi pada lafaẓ sa’ala, penulis membagi menjadi 3: 
1. Kebanyakan kata kerja dalam bahasa Arab terdiri atas tiga 
huruf yang merupakan akarnya. Tiga huruf tersebut adalah 
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konsonan.
3
 Maka dari itu akar kata dalam bentuk fiil yang 
memiliki asal 3 huruf (sa’ala) baik dalam bentuk madhi (kata 
kerja masa lampau), mudhari’(kata kerja masa sekarang dan 
yang akan datang), dan amar (kata yang menunjukkan 
perintah), baik dalam bentuk ma’ruf (kata kerja aktif yang 
memiliki objek) ataupun dalam bentuk majhul ( keta kerja 
pasif yang tidak memiliki objek), dengan beragam dhamir 
yang dikandung didalamnya. 
No Lafaẓ Bentuk Dhamir 
1.  ََلَأَس Fiil madhi وه 
2.  ََكُتَْلأَس Fiil madhi انا 
3.  َْمُكُتَْلاَس Fiil madhi انا 
4.  َْمُتَْلاَس Fiil madhi متنأ 
5.  َُهُوُتَُأَس Fiil madhi متنأ 
6.   َنُهوُمُتَْلأَس Fiil madhi متنأ 
7.  َْمُه َتَْلأَس Fiil madhi تنا 
8.  ََكََلأَس Fiil madhi وه 
9.  َاَلََأَس Fiil madhi وه 
10.  َُْمَلََأَس Fiil madhi تنا 
11.  اوَُلأَس Fiil madhi مه 
12.  ََكََلأْسَأ Fiil mudhari’ انا 
13.  َْمُكُل َئْسَأ Fiil mudhari’ انا 
                                                             
3
 Abdullah Abbas Nadwi, Belajar Mudah Bahasa Alquran ( Bandung: 
Mizan, 1994), hlm. 49.  
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14.   َنْلئْسَت Fiil mudhari’ تنا 
15.  َ نْل َئْسَت Fiil mudhari’ تنا 
16.  َْمُهُل َئْسَت Fiil mudhari’ تنا 
17.  اوَُلأْسَت Fiil mudhari’ متنا 
18.  ََكُل َئْسَن Fiil mudhari’ ننح 
19.   َنَل َئْسَنَل Fiil mudhari’ ننح 
20.  َْمُه  نَل َئْسَنَل Fiil mudhari’ ننح 
21.   َلَئْسَي Fiil mudhari’ وه 
22.  ََكُل َئْسَي Fiil mudhari’ وه 
23.  َْمُكُل َئْسَي Fiil mudhari’ وه 
24.  اَهوُمُكْل َئْسَي Fiil mudhari’ وه 
25.  َُهُل َئْسَي Fiil mudhari’ وه 
26.  اوُل َئْسَي Fiil mudhari’ هم  
27.  ََنوُل َئْسَي Fiil mudhari’ هم  
28.  ََكَنوُل َئْسَي Fiil mudhari’ هم  
29.   َلَئْسَا Fiil amr تنا 
30.  َُهلَئْسَف Fiil amr تنا 
31.  َْمُهْل َئْسَو Fiil amr تنا 
32.  اوُل َئْسا Fiil amr متنا 
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33.  َْمُهوُل َئْسَف Fiil amr متنا 
34.   َنُهوُل َئْسَف Fiil amr متنا 
35.  َْلَس Fiil amr تنا 
36.  َْمُهْلَس Fiil amr تنا 
37.  ََل ئُس Fiil madhi وه 
38.  َْتَل ئُس Fiil madhi يه 
39.  اوُل ئُس Fiil madhi وه 
40.   َنُل َئْسُتَل Fiil mudhari’ تنا 
41.  ََنوُل َئْسُت Fiil madhi متنا 
42.  َُلَئْسُت Fiil madhi تنا 
43.  َُلَئُْسي Fiil madhi وه 
44.   َنُل َئْسُيَل Fiil madhi وه 
45.  ََنوُل َئُْسي Fiil madhi مه 
 
C. Penafsiran terhadap Ayat-ayat yang terdapat Lafaẓ Sa’ala 
Penulis tidak menafsirkan semua ayat yang terdapat lafaẓ 
sa’ala, akan tetapi penulis hanya mengambil beberapa ayat tertentu 
berdasarkan makna dari lafaẓ tersebut. 
1. Penafsiran lafaẓ sa’ala yang bermakna tanya. 
a. Al-Zukhruf:9 
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 َ  َ َ  َ  َ  َ َ
  َ َ َََََ
Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: 
"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya 
mereka akan menjawab: "Semuanya diciptakan oleh yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui". 
 Maka jika engkau wahai Nabi Muhammad saw, 
menanyakan kepada mereka tentang kesudahan sebagian dari 
mereka, niscaya mereka pasti menguraikannya kepada mu, karena 
peninggalan umat yang lalu itu dapat mereka lihat dalam perjalanan 
dagang mereka keluar Mekah. Dan sungguh aku bersumpah jika 
engkau menanyakan juga kepada mereka bukti kekuasaan Allah 
yang lebih besar dari pembinasaan itu yakni dengan bertanya: 
“siapakah yang menciptakan langit yang demikian tinggi dan 
kukuh dengan bintang-bintang yang menghiasinya dan siapa juga 
yang menciptakan bumi dengan segala sarana hidup dengan aneka 
keindahannya.” Niscaya mereka secara spontan dan senantiasa 
akan menjawab: “mereka yakni langit dan bumi serta semua yang 
berada di sana atau antar keduanya, semuanya diciptakan oleh 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.
4
 
b. Al-Zukhruf:87 
 َ َ َ َ َََ َ َََََ
                                                             
4
 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, cet.4, vol.12, (Jakarta, Lentera 
Hati, 2002), hlm. 542 
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Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah 
yang menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: 
"Allah", Maka Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 
(dari menyembah Allah )?. 
 Makna lafaẓ    pada ayat di atas adalah bertanya. 
Kaum musyrikin itu sebenarnya pada saat tertentu mengakui 
kekuasaan Allah yang mutlak, yakni saat-saat mereka dalam krisis, 
dan sungguh jika engkau wahai Muhammad atau siapapun bertanya 
kepada mereka: siapa yang menciptakan mereka , dan memberi 
mereka keselamatan pada saat krisis yang mencekam, niscaya 
mereka pasti menjawab: yang menciptakan dan menyelamatkan 
adalah “Allah”. Nah jika demikian sikap mereka, maka 
bagaimanakah mereka dapat dipalingkan dari menyembah Allah 
Yang Maha Esa dan Kuasa itu?
5
 
c. Al-Maidah: 101 
َ َ ََ َ َ َ َ  ََ
 َ َ  َ َََ َ َََ
َََََ  َََََ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu dan jika 
kamu menanyakan di waktu Alquran itu diturunkan, niscaya 
akan diterangkan kepadamu, Allah memaafkan (kamu) 
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tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun. 
 Yakni bila kalian bertanya tentang rinciannya setelah ia 
turun maka akan dijelaskan kepada kalian. Jangan kalian bertanya 
tentang sesuatu sebelum ia terjadi, sebab bisa jadi ia akan menjadi 
diharamkan karena pertanyaan tersebut. Oleh karena itu dalam 
kitab ash-shahihain disebutkan, “sesungguhnya orang muslim yang 
paling besar dosanya ialah orang yang bertanya tentang sesuatu 
yang tidak diharamkan lalu diharamkan karena pertanyaannya.” 
Saat Rasulullah ditanya tentang seorang suami yang melihat 
istrinya bersama laki-laki lain. Bila beliau jawab berarti beliau 
membicarakan suatu perkara yang sangat besar. Namun bila beliau 
diam berarti beliau juga mendiamkan satu perkara yang sama 
besarnya. Rasulullah pun tidak menyukai dan mencela pertanyaan 
itu sebelum benar-benar terjadi, kemudian Allah menurunkan 
hukum li’an. Oleh karena tu diriwayatkan secara shahih dalam ash-
shahihain dari Al-Mughirah bin Syu,bah bahwa Rasulullah 
melarang katanya dan dikatakan, menyia-nyiakan harta dan banyak 
bertanya.
6
 
 Dalam tafsir Al-Mishbah surat al-Baqarah ayat 108, ayat ini 
adalah nasehat lebih lanjut, yang di tunjukan pada kaum muslimin 
agar jangan mengikuti perbuatan buruk Bani Israil, yang meminta 
atau bertanya hal-hal yang tidak wajar dari nabi mereka. Apakah 
kamu menghendaki wahai kaum muslimin untuk meminta atau 
bertanya kepada Rasul kamu, yakni Muhammad saw., seperti 
dahulu Musa telah dimintai atau ditanyai oleh orang-orang Yahudi? 
Mereka meminta untuk melihat Allah dengan mata kepala di dunia 
ini, atau menginginkan tuhan-tuhan yang lain bersama Allah, atau 
sebagaimana mereka bertanya tentang sapi yang harus mereka 
sembelih?. 
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 Permintaan dan pertanyaan yang dikecam disini bukanlah 
semua permintaan atau pertanyaan. Sekian banyak pertanyaan yang 
dijawab oleh Nabi saw, dan oleh al-qur’an, serta sekian banyak 
pula permintaan mereka yang dikabulkan. Yang dikecam adalah 
pertanyaan yang tidak berarti, atau pertanyaan yang tidak pada 
tempatnya. Permintaan melihat Tuhan misalnya, bukanlah 
permintaan yang wajar. 
 Allah adalah obyek iman. Sedang yang diimani adalah 
sesuatu yang abstrak dan tidak terlihat oleh mata kepala, tidak juga 
terjangkau hakikatnya oleh indra dan nalar. Objek iman dijangkau 
oleh mata hati, dan bukan mata kepala. Siapa yang hendak melihat 
obyek-obyek keimanan dengan mata kepalanya, maka ia tidak 
menggunakan mata hatinya. Yang tidak menggunakan mata hatinya 
adalah tidak beriman. Siapa yang tidak percaya adanya Allah 
kecuali dengan melihatNya dengan mata kepala, ia telah menukar 
iman dengan kekufuran. Dan barang siapa yang menukar iman 
dengan kekafiran, antara lain dengan berpaling dan menolak ayat 
ayat Allah, dan meminta petunjuk selainnya atau dari selainNya, 
maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan tengah.  
 Sesat adalah hilangnya arah yang dituju. Dengan demikian, 
orang yang bertanya atau meminta bukan pada tempatnya, maka ia 
telah menempuh jalan yang keliru. Ia, ketika itu tidak berada 
dijalan tengah. Yang tidak berada ditengah, maka ia berada di 
pinggir. Biasanya yang dipinggir dapat terjerumus ke jurang, atau 
paling tidak ia bukan jalan yang disiapkan untuk pejalan, dan 
bukan jalan yang mudah untuk dilalui. 
Jangan bertanya tentang bagaimana Allah, atau meminta untuk 
melihatNya. Demikian juga jangan meminta melihat objek-objek 
keimanan, karena dia tidak dapat dilihat dengan mata kepala. Hal 
itu bukan karena ketiadaan wujudnya, tetapi karena kelemahan 
potensi mata manusia. 
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d. Al-Qiyamah: 6 
   َ َ َ  َََََ
Ia berkata: “Bilakah hari kiamat itu?” 
 Ayat di atas dapat dipahami sebagai penjelasan tentang 
keinginan yang bersangkutan untuk terus menerus melakukan 
kedurhakaan atau bukti kedurhakaan itu, dapat juga merupakan 
uraian baru yang berfungsi menggambarkan keheranan tentang 
pertanyaannya itu.
7
 
e. Al-ahzab: 63 
   ََ َ  ََ َ  َ  َ َََ َ
  َ َ  َ َ  َََََ
Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. 
Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang hari 
berbangkit itu hanya di sisi Allah”. dan tahukah kamu (hai 
Muhammad), boleh Jadi hari berbangkit itu sudah dekat 
waktunya. 
 Allah berfirman mengabarkan kepada rasul-Nya bahwa dia 
tidak memiliki pengetahuan tentang hari kiamat, jika manusia 
bertanya tentang hal tersebut. Lalu Allah memberikan petunjuk 
kepadanya untuk mengembalikan ilmunya kepada Allah. 
Sebagaimana firman Allah di dalam surah al-‘araf yang tergolong 
surah makkiyah. Sedangkan surah ini (yaitu surah al-ahzab) 
termasuk surah madaniyah. Maka keadaannya berkesinambungan 
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untuk tetap terus menyerahkan ilmunya kepada Rabb yang 
menetapkan terjadinya hari tersebut. Akan tetapi Allah 
mengabarkan kepadanya bahwa peristiwa kiamat itu sangatlah 
dekat, berdasarkan firmanNya, “dan tahukah kamu (hai 
Muhammad), boleh jadi hari kiamat itu sudah dekat waktunya. Hal 
ini sebagaimana firman Allah surah al-qamar ayat 1 dan ayat 
lainnya.
8
 
f. Al-Baqarah: 189 
َ  َ َ  ََ َ َ  َ َ  ََ
 َ َ َ  َ  َ َ َ َ ََ
   ََ  ََ َ  ََ  ََ  َ
  َََََ
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi 
manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan 
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 
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Lafaẓ     pada ayat ini bermakna bertanya, 
sebagaimana dalam tafsir al-Mishbah “mereka bertanya kepada mu 
tentang bulan sabit, mengapa bulan pada malamnya terlihat seperti 
sabit, kecil, tetapi dari malam ke malam ia membesar hingga 
mencapai purnama, kemudian mengecil dan mengecil lagi, sampai 
menghilang dari pandangan? Katakanlah, “Bulan sabit itu adalah 
batas akhir peluang untuk menyelesaikan sesuatu aktivitas. Ia 
adalah kadar tertentu dari satu masa. Dengan keadaan bulan seperti 
itu manusia dapat mengetahui dan merancang aktivitasnya 
sehingga dapat terlaksana sesuai dengan masa penyelesaian (waktu 
yang tersedia, tidak terlambat, apalagi terabaikan dengan 
berlalunya waktu, dan juga untuk waktu pelaksanaan ibadah haji.
9
 
g. Al-Baqarah: 215 
    ََ ََ ََ  َ َ َ
     َ َ َ   َ َ  ََ َ
  َ َ َ ََ َ َََََ
Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. 
Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah 
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan.” dan apa saja kebaikan yang kamu buat, 
Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya. 
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 Akidah telah tertancap kedalam hati orang-orang yang 
beriman. Kini mereka sudah bertambah sadar tentang kebenaran 
ajaran yang dibawa oleh Rasul saw, karena itu dalam kelompok 
ayat ini ditemukan aneka pertanyaan mereka. 
 Pertanyaan pertama adalah menyangkut nafkah. Mereka 
bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Tentu saja 
pertanyaan itu telah mereka ajukan sebelm turunnya ayat ini. Tetapi 
alquran bermaksud melukiskan, betepa indah sikap batin mereka 
dan betapa baik pertanyaan ini. Untuk itulah ayat ini menggunakan 
betuk kata kerja masa kini pada kata (كنولئسي) yas’ alunaka/ 
mereka bertanya kepadamu (hai Muhammad saw) seakan-akan 
pertanyaan masih segar terdengar dan seakan-akan sedang terjadi 
dialog, yang perlu diulang-ulang, karena indahnya. Jawablah: “apa 
saja harta yang kamu nafkahkan dari harta yang baik maka 
hendaklah diberikan untuk ibu dan bapak,…” 
 Ayat ini menjawab dengan sangat singkat pertanyaan 
mereka dicelah jawaban tentang kepada siapa hendaknya harta itu 
dinafkahkan. Jawaban pertanyaan mereka adalah dari harta yang 
baik, yakni apa saja yang baik silahkan nafkahkan. Di sini harta 
ditunjuk dengan kata ريخ yang berarti baik , untuk memberi isyarat 
bahwa harta yang dinafkahkan itu hendaklah sesuatu yang baik, 
serta digunakan untuk tujuan-tujuan yang baik.
10
  
h. Al-Baqarah: 219 
َ  ََ  َ  ََ َ َ َ َ
  َ َ  َ ََ  ََ َ
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َ َ َََ  َ َََ  َ
  َ  َََََ
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 
besar dari manfaatnya”. dan mereka bertanya kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “yang lebih dari 
keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kamu berfikir. 
 Makna lafaẓ    pada ayat ini adalah bertanya,yakni 
pertanyaan tentang khamr (minuman keras) dan judi. Ini adalah 
salah satu bentuk perolehan dan penggunaan harta yang dilarang 
sebelum ini (ayat 188) serta bertentangan dengan menafkahkannya 
di jalan yang baik (ayat 215). Di sisi lain, sebelum ini telah 
dijelaskan tentang bolehnya makan dan minum di malam hari 
Ramadhan, maka di sini dijelaskan  tentang minuman keras yang 
dirangkaikan dengan perjudian, karena masyarakat jahiliah sering 
minum sambil berjudi. Selain itu, salah satu barang rampasan dari 
kafilah yang dihadang oleh pasukan ‘Abdullah Ibn Jahsy adalah 
minuman keras. Hal-hal itu menghubungkan ayat yang dimulai 
dengan pertanyaan, “mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan 
judi.”11 
i. Al-Baqarah: 222 
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   َ َ ََ َ َ َ  َ َ
َ  ََ َ َ  َ ََ  َ َ
  َ ََ  َََ ََ َ  َ
  َ   َََََ
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 
"Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah 
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. 
apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri. 
 Ayat di atas masih dengan pertanyaan yaitu pertanyaan 
mengenai mahidh adalah tempat atau waktu haid, ata haid itu 
sendiri.
12
 
j. Al-‘Araf: 187 
    َ َ  َ َ  ََ َ  َ  َ َ
َََ   َ  ََََ  ََ   َ ََ
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َ َ َ ََ    َ  ََََ َ َ
  َ ََََََ  َََََ
Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah 
terjadinya?" Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan 
tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak 
seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya 
selain Dia. kiamat itu Amat berat (huru haranya bagi 
makhluk) yang di langit dan di bumi. kiamat itu tidak akan 
datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba". mereka 
bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan 
tentang bari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak Mengetahui". 
 Penegasan ayat di atas yang mengulangi kata     
(mereka bertanya kepada mu) sambil menyatakan seakan-akan 
engkau benar-benar mengetahui, memberi kesan rupanya mereka 
menduga bahwa jawaban َ   َ (pengetahuan tentang 
kiamat hanya berada di sisi Allah) sekedar ucapan adab dan 
tatakrama terhadap Allah. Sebagaimana yang diajarkan agama, dan 
yang sering di ucapkan oleh para Nabi saw. Seperti diketahui jika 
Nabi saw, bertanya sesuatu menyangkut ajaran agama kepada para 
sahabat, mereka menjawab “Allah dan RasulNya lebih 
mengetahui,” nah, pengulangan kalimat “pengetahuan tentang 
kiamat hanya berada di sisi Allah”, merupakan penegasan bahwa 
jawaban tersebut benar-benar merupakan jawaban yang 
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sesungguhnya, bukan tatakrama keagamaan seperti jawaban para 
sahabat kepada Nabi saw itu.
13
 
k. Al-Isra’: 101 
 َ َ َََ ََ َ َ  َ
 َ ََ َ  ََ َ َ
 َََََ
Dan Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa 
sembilan buah mukjizat yang nyata, Maka Tanyakanlah 
kepada Bani Israil, tatkala Musa datang kepada mereka lalu 
Fir'aun berkata kepadanya: "Sesungguhnya aku sangka 
kamu, Hai Musa, seorang yang kena sihir". 
Allah memberi tahukan bahwa Dia telah mengutus Musa 
dengan Sembilan mukjizat yang nyata, yaitu sebagai bukti yang tak 
terbantahkan akan kebenaran kenabiannya dan keterpercayaannya 
akan apa yang beliau kabarkan dari Allah yang telah mengutusnya 
kepada fir’aun. Kesembilan mukjizat itu adalah tongkat yang bisa 
menjadi ular, tangan yang bisa bersinar, tahun-tahun panceklik, 
membelah laut, angina topan, belalang, kutu, katak dan darah. 
Itulah rincian-rincian dari mukjizat nabi Musa yang dikatakan oleh 
Ibnu Abbas. Dan berkata Muhammad bin Ka’ab, “yaitu, tangan, 
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tongkat, lima mukjizat yang disebutkan dala surah al-‘araf, 
penghancuran dan batu.”14 
l. Yusuf: 50 
 َ  َ  َ  ََ  َ  َ ََ  َ َ
َ  َََ َ َ َ   ََ ََ
  َ َََََ
Raja berkata: "Bawalah Dia kepadaku." Maka tatkala 
utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: 
"Kembalilah kepada tuanmu dan Tanyakanlah kepadanya 
bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai 
tangannya. Sesungguhnya Tuhanku, Maha mengetahui tipu 
daya mereka." 
 Lafaẓ    pada ayat ini juga bermakna tanya,yakni 
tanyakanlah kepadanya bagaimana hal nya wanita-wanita yang 
telah memotong, melkai tangannya sekian tahun yang lalu di rumah 
menteri al-Aziz.
15
 
m. Al-Takatsur: 8 
 َ  َ  َََََََ
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Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu). 
 Kata  ّنلأستل / la tus’alunna terambil dari kata لأس yang 
digandengkan dengan huruf lam yang berfungsi sebagai isyarat 
adanya sumpah dan nun yang digunakan untuk menunjukkan untuk 
menunjukkan kepastian serta penekanan. Sedang kata لأس dapat 
berarti meminta, baik materi maupun informasi. Yang dimaksud 
bukan permintaan materi, bukan juga informasi dalam pengertian 
yang sebenarnya, tetapi pertanggung jawaban. Kata tersebut 
berbentuk pasif dalam arti bahwa pelaku yang meminta 
pertanggung jawaban itu tidak disebutkan. Ini untuk mengarahkan 
perhatian pendengar kepada pertanggung jawaban itu tanpa 
mempersoalkan siapapun yang melakukannya.
16
 
 
 
 
n. Al-Kahfi: 19 
  َ َ َ  َََ ََ
َ    ََ َ  َ َََ ََ َ َ
  َ َ   َ  َ  َ   َ  َ َ
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   َ  ََ   ََ  َ  َ َ
   ََ  َ َ  َََََ
 Dan Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka 
saling bertanya di antara mereka sendiri. berkatalah salah 
seorang di antara mereka: sudah berapa lamakah kamu 
berada (disini?)". mereka menjawab: "Kita berada (disini) 
sehari atau setengah hari". berkata (yang lain lagi): "Tuhan 
kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di 
sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan 
hendaklah Dia Lihat manakah makanan yang lebih baik, 
Maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan 
hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-
kali menceritakan halmu kepada seorangpun. 
 Ayat di atas mengisahkan tentang ashabul kahfi, 
Thabathaba’i menggaris bawahi (اولئاستيل) artinya agar mereka saling 
bertanya. Menurutnya ayat ini menjelaskan bahwa sebab mereka 
dibangunkan setelah tidur yang berkepanjangan itu bertujuan agar 
mereka saling bertanya, dan dengan demikian, akan jelas bagi 
mereka hakikat masalah yang sebenarnya. Allah menidurkan 
mereka dengan sedemikian lama untuk membangunkan mereka. 
Allah menidurkan mereka setelah mereka berdo’a dan bermohon 
rahmatNya serta menunjukkan jalan keluar bagi kesulitan mereka, 
karena mereka merasa sangat khawatir melihat masyarakat mereka 
dikuasai oleh kekufuran, lalu mereka berputus asa dari munculnya 
kalimat haq dan kebebasan beragama. Sehingga mereka saling 
bertanya tentang masa keberadaan mereka di dalam gua, yang 
dirasakan dan dijawab oleh rekan-rekan mereka hanya bagaikan 
sehari atau krang dari sehari. Tetapi akhirnya terbukti bagi mereka 
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bahwa situasi telah berubah dan tahun-tahun telah berlalu begitu 
panjang, dan dengan demikian mereka mengetahui bahwa panjang 
pendeknya masa, bukanlah itu yang menyebabkan matinya 
kebenaran atau hidupnya kebatilan, tetapi yang melakukannya 
adalah Allah swt, yang menciptakan dibumi ini aneka hiasan 
baginya, sehingga manusia tertarik. Dan Allah juga yang 
memperjalankan masa dan hari-hari untuk menguji manusia siapa 
yang terbaik amalnya. 
 Ada juga yang memahami kalimat kata (اولئاستيل) dalam 
arti sehingga mereka saling bertanya. Penganut paham ini 
memahami huruf “lam” pada awal kata itu dalam arti 
“mengakibatkan” yakni perasaan mereka tentang lamanya tidur 
mengakibatkan mereka saling bertanya.
17
 
2. Penafsiran lafaẓ sa’ala yang bermakna minta. 
a. Al-Ma’arij:1 
َ َ َََََ 
Seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan 
menimpa. 
 Di dalam ayat ini mengandung pengertian yang ditunjukkan 
dengan huruf “ba”. Seolah-olah artinya adalah seseorang meminta 
disegerakan azabnya, sebagaimana firman Allah dalam surah al-
hajj ayat 47, “dan mereka meminta kepadamu agar azab itu 
disegerakan, padahal Allah sesekali tidak akan menyalahi 
janjinya.” Yakni azab Allah yang pasti terjadi dan tiada kedustaan 
padanya. 
 Diriwayatkan oleh Imam An-Nasa’i dari Bisyr bin Khalid 
dari Said bin Zubair dari Ibnu Abbas tentang ayat ini “seseorang 
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telah meminta kedatangan azab yang akan menimpa.” Bahwa An-
Nadhor bin al-Harits bin Kildah berkata, “Al-Aufi berkata dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah al-ma’arij ayat 1, beliau berkata, “itu 
adalah permintaan orang-orang kafir tentang azab Allah, dan azab 
itu pasti menimpa mereka. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang ayat 
tersebut, maksudnya ialah, ada seseorang yang memohon untuk 
disegerakan azab yang akan ditimpanya kelak pada hari kiamat. 
Dia mengatakan dan itu ucapan mereka.
18
 
 Didalam tafsir al-mishbah, kata َ ََلأَس dapat berarti bertanya, 
atau meminta atau berdo’a agar disegerakan. Makna-makna itu 
dapat dicakup oleh ayat di atas. Memang orang-orang kafir sering 
kali bertanya dengan nada mengejek kapan datangnya kiamat 
seperti dalam surah, yasin:48, mereka juga sering kali menyatakan: 
“datanglah kepada kami apa yang engkau ancamkan”  bahkan 
mereka meminta agar disegerakan datangnya (QS.al-ankabut:54), 
ditempat lain Alquran merekam do’a mereka (QS. al-anfal:32).19 
b. Hud: 29 
  ََ   َ َََ َ  ََ َََ
 َ َ  َ َ  ََ َ َََ
  َ َ   ََََ 
Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta 
benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku 
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 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 10, hlm. 333-334 
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M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,cet. 4, vol.14, (Jakarta:Lentera 
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hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir 
orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya mereka 
akan bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi aku 
memandangmu suatu kaum yang tidak Mengetahui". 
Pada ayat ini makna lafaẓ  َ  juga meminta, yakni 
dalam ayat ini nabi Nuh membantah dalih kaumnya yang 
menyatakan bahwa beliau berbohong dan bermaksud meraih 
kekayaan dan kekuasaan kaumnya serta membantah pula pelecehan 
mereka terhadap pengikut-pengikutnya.
20
 
c. Hud: 51 
 ََ  َ  َ َََ  ََ َ َ
 ََ َ ََََ 
Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi 
seruanku ini. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang 
telah menciptakanku. Maka tidakkah kamu 
memikirkan(nya)?. 
 Pendapat Asy-Sya’rawi itu tidak sepenuhnya dapat 
diterima, lebih-lebih jika perhatian tertuju kepada kata   َ  
artinya aku meminta, yang berbentuk kata kerja masa kini dan 
datang. Karena itu berarti bahwa permintaan atau penermaan 
sesuatu pada masa lampau. Apalagi yang ditekankan oleh ayat ini 
adalah upah menyangkut penyampaian ajaran agama, bukan 
selainnya. Nabi Musa as, juga pernah bekerja pada nabi Syu’aib as, 
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 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, cet.4, vol.6, (Jakarta: Lentera 
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dan menjadikan upahnya sebagai mas kawin untuk anak nabi 
Syu’aib.21 
d. Al-Qalam:46 
 َ  َ ََ َ َ َََََ 
Apakah kamu meminta upah kepada mereka, lalu mereka 
diberati dengan hutang?. 
 Ayat ini mempertanyakan apa gerangan yang menjadikan 
mereka mendustakannya? Apakah ada sesuatu yang meragukan 
pada kitab suci itu ataukah engkau wahai Nabi Muhammada 
meminta upah bagi mereka sebagai imbalan penyampaian mu, lalu 
karena adanya permintaan imbalan itu mereka diberati dengan 
hutang sehingga mereka menolak Alquran agar tidak lebih berat 
lagi hutang yang mereka pikul? Pasti bukan karena itu, karena 
engkau sama sekali tidak meminta sedikit upah pun.
22
 
e. Al-Baqarah:273 
  َ  َ  َ َ َََ
َ َ َ َ   َ َ
 ََ َ  َََ  َ
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 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 6, hlm. 274-275 
22
 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, cet.4, vol.14, (Jakarta: Lentera 
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َََ َ  َ َ َ  ََ  َ
  ََََ 
Berinfaqlah kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh 
jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di 
bumi; orang yang tidak tahu menyangka mereka orang 
Kaya karena memelihara diri dari minta-minta. kamu kenal 
mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak 
meminta kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta 
yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Mengatahui. 
 Setelah menjelaskan siapa yang dapat diberi nafkah, ayat ini 
menekankan prioritas mereka, yaitu untuk orang-orang fakir, yakni 
yang membutuhkan bantuan karena tua, sakit, atau terancam, dan 
terutama yang disibukkan oleh jihat di jalan Allah, sehingga 
mereka tidak dapat memperoleh peluang bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan mereka di muka bumi. 
 Mereka adalah orang-orang terhormat, bersih walaupun 
miskin, rapi walau sederhana, taat beragama, sangat menghargai 
diri mereka, dan sedemikian baik penampilannya sampai-sampai 
orang yang tidak tahu menyangka mereka orang tidak butuh 
karena mereka memelihara diri mereka dari mengemis. Engkau 
(hai Muhammad) kenal mereka dengan melihat tanda-tandanya. 
Orang lain yang tajam pandangannyapun mengenal mereka. 
Mereka terlihat kusyu’ dan sederhana, bahkan bisa jadi wajahnya 
pucat pasi tetapi ketakwaan menjadikan merea penuh wibawa dan 
kehormatan, apalagi mereka tidak membuang air muka dengan 
mendesak orang lain agar mereka diberi sesuatu. Yakni seandainya 
mereka meminta, maka permintaan itu bukan dengan mendesak, 
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tetapi dengan cara yang sangat halus yang tidak dipahami kecuali 
orang-orang yag mengerti lagi pandai, atau orang-orang yang 
memiliki firasat yang tajam. Mereka itulah salah satu kelompok 
yang perlu mendapat prioritas nafkah. 
 Apakah yang harus dinafkahkan buat mereka? Mereka 
adalah orang-orang butuh, kalau demikian, apa saja harta yang 
baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungghnya 
Allah Maha Mengetahui.
23
 
f. Al-Ahzab: 53 
َ َ  ََ   َ َ  َ َ َ
  ََ ََ ََ َ َ ََ
    َ  َ  َ   َ َ َ  ََ
 َ ََ  َ َ  َ ََََ
   َ َ ََ  َ  َ  َ  َ
 َ َ ََ  َ  َ َ   ََ َ
َ َ َ  َ َََ َ   َ
                                                             
23
 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol.1, hlm. 586. 
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   ََ  َ ََ َ ََََ
 ََََ 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah- rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk 
Makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya), tetapi jika kamu diundang Maka masuklah 
dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian 
itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu 
(untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar. apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), Maka 
mintalah dari belakang tabir. cara yang demikian itu lebih 
suci bagi hatimu dan hati mereka. dan tidak boleh kamu 
menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 
isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 
Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di 
sisi Allah. 
 Makna lafaẓ    di sini mengenai bagaimana 
seharusnya sikap seseorang bila ada satu keperluan di rumah Rasul. 
Ayat diatas melanjutkan, apabila kamu meminta sesuat kepada 
mereka yakni istri-istri nabi itu, maka mintalah dari belakang tabir 
yang menutupi kamu dan mereka. 
24
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g. Al-Zukhruf: 44 
   َ  َ َ  ََ َ ََََ 
Dan Sesungguhnya Alquran itu benar-benar adalah suatu 
kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu 
akan diminta pertanggungan jawab. 
 Biqa’i memahami kalimat       (dan kelak kamu 
akan ditanyai) dalam arti kelak kamu akan menjadi rujukan dalam 
berbagai cabang ilmu. Kamu akan ditanyai menyangkut persoalan 
agama dan keduniaan oleh penduduk bumi, baik Ahl al-Kitab 
maupun selain mereka. Ini karena mereka sadar bahwa tidak 
satupun yang menyamai pengetahuan kamu, walau sebelumnya 
kamu merupakan umat yang paling lemah dan bodoh. 
25
 
h. Al-Dhuha: 10 
  َ ََ ََََ 
 Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu 
menghardiknya. 
 Kata َلئاّسلا/ as-sail terambil dari kata َلأس yang berarti 
meminta. Kata ini ditemukan dalam alquran sebanyak empat kali, 
dua diantaranya menyangkut permintaan materi yaitu pada surah 
adz-dzariat ayat 19 dan al-ma’arij ayat 24-25, sedang pada ayat 
pertama surah al-ma’arij  kata sail merupakan permintaan yang 
tidak berkaitan dengan materi. Disana disebutkan : 
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“seseorang penanya telah bertanya tentang kedatangan siksa yang 
bakal terjadi” 
 Kata sail yang ke empat yakni pada surah ini, sifatnya 
umum, dapat merupakan permintaan, bisa juga berupa informasi. 
Mufassir Az-Zamakhsyari dan An-Naisaburi misalnya 
memahaminya sebagai penuntut ilmu, sedang Ath-Thabari 
mengartikannya sebagai “seseorang yang membutuhkan sesuatu, 
apapun sesuatu itu, yakni baik berapa informasi, tenaga maupun 
materi”  
 M. Quraish Shihab cenderung menguatkan pendapat ini 
apalagi ada kaidah Ushul Fiqh yang dikemukakan oleh Imam 
Syafi’i dan yang diakui oleh para mufassir yaitu “satu kata yang 
mengandung dua arti berbeda dan tidak saling bertentangan, maka 
kedua arti tersebut dapat dihimpun bersama guna pemahaman arti 
kata tersebut”.26 
3. Penafsiran lafaẓ sa’ala yang bermakna memohon. 
a. An-Nisa’: 32 
 َ  ََ  ََ َ َ َََ َ
 َ  َ  ََ  َ ََ  ََ
   ََ َ   ََ َََ َ َ
 ََََ 
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari 
sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada 
bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi 
Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu. 
 Lafaẓ      dalam ayat ini bermakna memohon, 
sebagaimana penafsiran M Quraish Shihab, yaitu memohon kepada 
Allah apa yang kamu inginkan kiranya Yang Maha Kuasa itu 
menganugrahkan sebagian dari karuniaNya.
27
 
b. Al-Furqan: 16 
 َََََََ ََ َ
ََََ 
 Bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka kehendaki, 
sedang mereka kekal (di dalamnya). (hal itu) adalah janji 
dari Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya). 
 Lafaẓ   di pahami oleh Thabathaba’i dalam arti bahwa 
janji itu pada hakikatnya telah dimohonkan oleh orang-orang 
bertakwa malali lisan hal mereka yakni kondisi kejiwaan dan 
potensi ruhaniah mereka, atau melalui lisan maqal/ ucapan mereka 
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 M.Quraish Shihab, TPafsir al-Misbah, cet. 4, vol. 2, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), hlm. 417. 
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yakni dengan memanjakkan aneka doa kiranya Allah 
menganugerahkan surge itu untuk mereka. Di samping itu para 
malaikat pun memanjatkan doa kiranya Allah swt, memasukkan 
orang-orang mukmin ke dalam surgaNya.
28
 
4. Penafsiran lafaẓ sa’ala yang bermakna bercakap-cakap. 
a. Al-Shaafat: 50 
  َ َ ََ ََََ 
  Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebahagian yang 
lain sambil bercakap-cakap. 
  Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan tentang ayat tersebut, Allah 
Ta’ala mengabarkan tentang penghuni surge bahwa sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil bercakap-
cakap mengenai kondisi mereka. Bagaimana mereka dahulu di 
dunia dan apa yang mereka dahulu telah alami. Itulah yang menjadi 
obrolan di saat mereka minum dan berkumpul di tempat-tempat 
mewah dan senda gurau mereka di majlis-majlis mereka. Mereka 
duduk-duduk di atas dipan-dipan, sedangkan para pelayan berada 
di hadapan mereka, pergi dan datang membawa berbagai kebaikan 
yang besar berupa makana, minuman, pakaian dan lain-lain. Sesatu 
yang belm pernah terlihat dan juga tidak terlintas dalam benak 
manusia.
29
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 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, cet.4, vol. 9, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), hlm. 439. 
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 Syaikh Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, terjemahan M. 
‘Abdullah Ghoffar, dkk, Jilid 8, ( Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2010), hlm. 
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5. Penafsiran lafaẓ sa’ala bermakna berbantah-bantahan. 
a. As-Shaafat:27 
   َ َ ََ  ََََ 
Sebagian dari mereka menghadap kepada sebagian lain 
yang berbantah-bantahan. 
 Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan, Allah ta’ala 
menyebutkan bahwa orang-orang kafir saling berbantah-bantahan 
di tempat berkumpul pada hari kiamat, sebagaiman mereka 
berbantah-bantahan di dasar neraka. “sesungguhnya kamulah yang 
datang kepada kami dari kanan.” Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu 
‘Abbas behwa mereka berkata: “kalian yang memaksa kami dengan 
kekuasaan kalianterhadap kami. Karena kami adalah orang-orang 
yang hina (rendah) dan kalian adalah orang-orang yang mulia.” 
Mujahid berkata: “yaitu dari kebenaran dan orang-orang kafir 
mengatakannya kepada syaitan-syaitan.” Ikrimah berkata: 
“sesungguhnya kamulah yang datang kepada kami dari kanan. “ 
Yaitu dimana kami mengimani kalian.”30 
 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy di dalam kitab 
tafsir nya “Tafsir Al-Qur’anul Majid, An-Nur” menjelaskan surah 
as-shaafat ayat 27 yaitu, pada hari itu, para penghni neraka tersebut 
tidak hanya saling menuduh, tetapi juga bertengkar, bagaimankan 
bentuk tanya jawab mereka di antara mereka pada saat itu?. Mereka 
berkata : “sesungguhnya kamu mendatangi kami dari sebelah 
kanan.” Para pengikut perbuatan sesat berkata kepada para 
pemimpinnya: “kamu mendatangi dan mengajak kami, kami pun 
suka dan kami percaya. Ketika itu kamu bersumpah untuk 
membenarkan ucapanmu, sehingga kami pun membenarkan apa 
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 Syaikh Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, terjemahan M. 
‘Abdullah Ghoffar, dkk, Jilid 8, hlm. 50-51. 
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yang kamu katakan itu.” Demikian makna “kanan” atau “yamiin” 
dalam ayat ini. 
 Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa makna “kanan” atau 
“yaamiin” di sini adalah kekuatan dan kekerasan, maka, makna 
ayat tersebut menjadi: kamu mendatangi kami dengan kekerasan 
(paksaan), lalu kamu menyesatkan kami dari jalan yang lurus.
31
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 Teungku Hasbi ash-shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), hlm. 3449-3450 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat dirangkum dari keseluruhan 
pembahan skripsi ini, sebagai berikut. 
1. Lafaẓ sa’ala ditemukan di dalam Alquran sebanyak 129  
kali dalam 118 ayat di dalam 47 surah dengan 55 bentuk 
lafaẓ sa’ala yang berbeda-beda. Adapun lafaẓ sa’ala yang 
paling banyak di ulang di dalam Alquran adalah َََكنُوَلئْسَي 
sebanyak 15 kali. 
2. Keseluruhan lafaẓ sa’ala yang bermakna tanya di ulang 
sebanyak 73 kali baik yang terdapat dua lafaẓ dalam satu 
ayat maupun tidak. Adapun yang makna nya minta di sebut 
sebanyak 49 kali, sedangkan yang bermakna memohon 
disebut sebanyak 5 kali dan yang bermakna bantahan, 
bercakap hanya disebut sekali saja. 
3. Penafsiran makna sa’ala yang bermakna tanya, tidak semua 
berupa pertanyaan namun sebagian besar merupakan suatu 
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penjelasan, selain itu juga berupa perintah Allah kepada 
nabi untuk bertanya kepada umatnya dan juga terdapat 
pertanyaan yang bermaksud ejekan. Adapun lafaẓ sa’ala 
yang bermakna minta tidak seluruhnya berupa permintaan, 
akan tetapi juga terdapat berupa kabar atau pemberitahuan 
dan larangan-larangan Allah. 
B. Saran 
Berdasarkan pemaparan di atas penulis telah berusaha 
mengkaji, memahami dan menjelaskan mengenai lafaẓ sa’ala 
berupa penafsiran. Namun, penulis menyadari bahwasannya 
penulisan skripsi ini masih kurang dari kesempurnaan. Oleh karena 
itu penulis berharap agar penelitian ini tidak berhenti pada 
pembahan ini saja dan terus dikaji lebih mendalam pada penelitian 
selanjutnya. 
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